BAB I
FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Petemakan unggas, khususnya burung puyuh, memiliki prospek ekonomi yang
mnnjanjikﬂn karena siklus produksi yang cepat dan pennjntuan pa.sar yang stabil.
operasional yang meliputi ]Jeucmmnﬁhpmm. monitoring kinerjo kandang,
dan peng,ambllnn:h&mtma.n berbasis mwmmn manual yang masih
banyak digunikan mmnﬁuﬁhhﬁhﬂihudﬂn seperti rigiko kehilangan data,
kesulitan analisis historis, dan lambatnya responis terhadsp  permasalahan
operasional. Fakin di lapangan jugn membuktikan bahwa metode pencatatan
hﬂmﬂmﬂmﬂ serng memicy hilangnya rekaman data hmmm Mmasa panern

elesai, sehi menghasilkan perhitungan performs kandang yang tidhak akurat
d:mmul peternak dalam mengevaluasi tingkat kehorhasilan lmlhnjl{l

Vigaza Farm yaing berlokasi di Palgading, Sinduharjo. Kec. Ngaglik, Kabup

Sleman, Doaerah Istimews Yogyakarta merupakan usaha peternakan bunang puyuh
yang rmg'ulmn operasionsl lengkap dar penetasan telur, thﬁW-‘@km
;'J'il:il.‘_"ﬂn}‘ Old Quail (DOQ), hingga produksi telur konsumsi. Seluruh pencatatan
data operasional masih dilokukan secara manual mmﬂh.n hlhl catatan.
Sistem manual ini menyebabkan dats reman hilang stay russk, pencarian data
h.sm&mmm kesalshan pencatatan. m terjadi karena fuman
errar, ﬁmmm‘ﬂl}m 'l;flﬂl:I:I-'h'I:l'h'#ﬂl'-iﬂ:I perkiraan bukan data
faktual yang bensiko menurunkan I!mdul;l:mlﬁ.

Untuk mengatasi pmm.-nﬂnhl lﬂﬂi‘.m, dikembangkan Decision Support
Systen (DSS) berbasis web yang mengintegrasikan tiga kompenen utama. Perfama,

sistem pencatatan operasional digital untuk ketiga fase produksi vaitu penetasan
(17-18 hari), pembesaran (35-42 hari), dan produksi (lebih dari 42 har) dengan
batch trocking otomatis, Kedun, dushboard visual untuk pemantavan kondisi
peternakan secarn real-time yang menampilkan kinerja kandang, aktivitas harian,
dan performa operasional. Ketiga, analisis berbasis data menggunakan DES confiz-

driven rule-based yang memberikan status nwormal, warning, atau critical beserta
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rekomendasi tindakan, dan Machine Learning (ML) yang dilatih menggunakan
chummy date melalui Python untuk prediksi produksi.

Sistem ini memungkinkan akses informasi kapan saja melalui browser,
memberikan peringatan dini saat terjadi penvimpangan, dan meningkatkan efisiensi
pengambilan keputusan berbasis data. Pemilihan teknologi web didasarkan pada
kebutuwhan operasional Vigaza Farm. Aplikasi berbasis web dapal diakses dari
berbagai peranghkat tanpa instalasi khusus: .ﬂm.u.v.mr.l.- Laravel 12 dipilih karena
menvediakan arsitektur Mode/- IMM (MVE) yang terstruktur. Metode
Extreme Programming (XP) memungkinkan pengembangan bertahap melalui
iieros] pianming, design, coding, dm m-tmg dengm:. umpan bafik langsung dari
pengguna. Pendekatan comfig-driven rule-based memberikan  fleksibilitas
penyesusian parameter. DSS tanpa pengkodean ulang. Model ML dilatih
nmkm dumeny data dengon rasio 80:20 m’ﬂ]ﬂim mmn il
prediksi diintegrasikan ke dalam sistem web. Sistem mendukung akses mulfi-user
dim:m;inpal mengakses selunih modul termasuk fitur mmﬁ;m
&uwmdnpal mengakses modul operasional sesuai kehnhlhnrr—?ﬁﬁ;llntan
Tharian.
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Berdasarkan latar belakang vang telah diurnikan, permasaishan penelitian

dapatﬁmmmuﬁm
I Bagaimans merancang ﬂmmgembmsﬂ:m sistem pencatatan operasional

digital yang terintegrasi untuk ketiga fase produksi agar data dapat dicatat
secars real-time, akurat, dan aman dalam satu database terpusat di Vigaza

Farm?

2. Bagaimana mengimplementasikan metode Rufe-Based Syseem ke dalam
Decision Suppord Svstem untuk menghasilkan rekomendasi keputusan
operasional harian berupa peringatan status normal, warning. stau critical
pada peternakan bunung puyuh?

3. Bagaimana mengintegrasikan output dikembangkan Decision Support
System dan Machine Leamning pada sistem untuk memberikan prediksi
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kinerjo produksi don rekomendasi optimasi sehingga pemilik farm dapat
melakukan tindakan preventif lebih awal?

Tujuan Penelltian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Merancang dan membangun  sistem pencatatan  operasional  digital
terintegrasi umtuk ketiga ’CM pmﬂniﬁ (penetasan, pembesaran, dan
p‘uduksltw}dmgm T i ﬁhmﬂi—r;mu,pﬂnylmpamn aman
dalam database terpusat, iﬁnﬂm lla.tu otomatis di \l’i,gazx Farm.

‘Mengimplementasikan dikembangkan Decision Support System berbasis

ﬂql'!_z—drnlau Wﬂm mmgmtepﬂﬁl w Mﬂ'l:'.ﬁ'!m Learning
untuk memberkan rekomendasi kepulusanpmumi otomatis, prediksi

kinerju produksi, dan deteksi dini potensi penurinan produksi.
'Huﬂhnglm dashboard monitoring seal-time dengan wyﬂﬂm

atluasi efektivitaos sistem melalul Block Box Testing mﬁ]dan
a untuk memastikan sistem menmgicatknn akurasi monitoring dan

wpmgnmh]inn keputusan,
Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka ditetapkan batasan masalah
sebauﬁhaw:

-

mww \I"lp.m Famm di Sleman, mencakup 3 fase
produksi (penetasan, pembessran, produksi). Pengguny: Owner (skses
penuh) dan Opersior {akses lerbulas).
Teknologi: Laravel 12, MySOL. Bootstrap, Tailwind CSS. Alpine.js,
ApexCharts. Input: dats pakan, mortalitas, produksi. Output: notifikasi
(normal/warning/critical ), dashboard, laporan PDF/Excel.
Metode Decision Support Systent (DSS) yang diterapkan pada sistemn ini
terbagi menjadi dun pendekatan utama, yaitu:

a. Metode Rule-Based Svsten, digunakan untuk mengevaluasi data

operasional harian (seperti konsumsi pakan, tingkat kematian,



don hatch rate) guna memberikan peringatan dini (early
warrmime ).

b. Metode K-Nearest Neighbors (KNN) berbasis  Machine
Learning, digunakan untuk melakukan prediksi produksi telur
harian dan memberikan rekomendosi Im-ga jual berdmsarkan

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan ulasan mendalam tentang studi literatur dan teon yang relevan
dengan topik penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini mendefinisikan masalah yang dihadopi. menganalisis kebutuhan dan
sistem, dan rancangan sistem,



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
mmmhﬁmmmmmmmd’m
dm.tnﬁl“m.

BAB V PENUTUP

saran yang diperfukan untuk




	Bab 1_23.02.1020_2026-03-28_134545_001.pdf (p.1)
	Bab 1_23.02.1020_2026-03-28_134545_002.pdf (p.2)
	Bab 1_23.02.1020_2026-03-28_134545_003.pdf (p.3)
	Bab 1_23.02.1020_2026-03-28_134545_004.pdf (p.4)
	Bab 1_23.02.1020_2026-03-28_134545_005.pdf (p.5)

